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A B S T R A C T 

Biduk-biduk sub-district in East Kalimantan Province is famous for its natural 

beauty and richness in its waters, one of which is Labuan Cermin Lake. This 

study aims to determine the basic depth conditions of the waters of Lake 

Labuan Cermin and determine the type or type of tide. The implementation of 

the research includes data collection which is divided into 2, namely, data on 

the condition of the bottom of the waters using bathymetry and data on changes 

in water levels (tides). Lake area data is obtained using satellite image data 

processing methods (mapping or GIS programs), then ground-checking is 

carried out through marking coordinate points (marking) or tracking the edge of 

the lake using GPS.  Furthermore, depth data collection is carried out by 

measuring the bathymetry of various points scattered throughout the lake 

waters.  Tidal data collection begins with the installation of a scale pole (tidal 

palm) at the location of the lake waters.  Tidal data is obtained from 

observations of the water level/face read on the scale pole. The results of the 

study obtained that Labuan Cermin Lake waters have different slopes on each 

side of the lake. The southern part which is near the source of fresh water 

springs with a depth of 10 meters is categorized as steep with a slope of 32.56% 

or 18.03o, the bottom of the lake waters is categorized as sloping or undulating 

with a percentage of 7.58% or 4.33o. The result of the type of tide in the waters 

of Lake Labuan Cermin is a mixed type leaning to double daily. 
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1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Biduk-biduk terkenal dengan objek keindahan dan kekayaan alam pada perairannya yang 

mempunyai sumber daya alam yang dapat dikatakan jarang sekali ada di tempat lain pada Pulau Kalimantan 

yaitu dengan tipe hutan dataran rendah yang berada diatas batu kapur serta berbatasan dengan ekosistem 

pesisir mulai dari hutan dataran Rendah, Kawasan Karst yang secara langsung berada dekat dengan hutan 

mangrove, padang lamun hingga terumbu karang. Bentang alam di Kecamatan Biduk Biduk bervariasi 

menurut bentuk kontur, kemiringan lereng dan ketinggian permukaan laut. Wilayah daratan juga terdapat 

gugusan bukit serta perbukitan kapur dimana terdapat hampir di seluruh wilayah kecamatan.  

Terdapat ekosistem danau yang unik di Kecamatan Biduk-biduk yang dikenal namanya dengan Danau 

Labuan Cermin. Danau Labuan Cermin adalah wilayah perairan yang menjorok jauh ke arah daratan yang 

disebut teluk. Danau tersebut terdapat banyak lapisan air dengan adanya perbedaan salinitas antara 

permukaan dan kedalaman tertentu yang menjadi ciri khas dari nama lain danau ini yaitu Danau Dua Rasa. 

Hal tersebut menjadi daya tarik unik dari danau Labuan Cermin. Perairan ini memiliki keunikan yang tidak 

ditemukan di perairan lainnya karena lokasi ini memiliki dua jenis air yaitu di lapisan teratas adalah air tawar 

dan lapisan bawah merupakan air asin. Danau Labuan Cermin merupakan kawasan perairan yang terdapat di 

paling ujung yang terdapat banyak vegetasi di sekelilingnya serta biota-biota yang sangat beragam (Arum, 

2018).  

Batimetri merupakan teknik yang memaparkan tentang kedalaman laut atau kontur dasar laut dari hasil 

mengenai analisis data kedalaman (Badan Standardisasi Nasional 2010). Batimetri menjelaskan tentang 

suatu ukuran tinggi rendahnya dasar laut, sehingga nantinya akan tercipta sebuah peta batimetri yang 

memberikan penjelasan mengenai dasar laut, di mana penjelasan itu nantinya dapat memberikan fungsi dari 

beberapa cakupan yang berhubungan pada dasar laut, contohnya alur pelayaran untuk kapal rakyat 

(Febrianto et al., 2015). Batimetri  sebagai cara untuk mengetahui dan melihat bentuk dasar perairan baik itu 

perairan terbuka atau tertutup (Dewi dan Indrayanti, 2015). 

Peta batimetri dapat menjelaskan kondisi kontur dasar danau dengan adanya garis-garis bentuk kedalaman, 

sehingga dapat memberikan penjelasan mengenai posisi dan jarak permukaan yang diperlukan sebagai 

pengelolaan dan pemanfaatan secara sustainable dalam suatu perairan (Soeprobowati, 2012). Pengukuran 

batimetri penting dilakukan guna sebagai dasar melakukan penelitian agar dapat mengetahui penggambaran 

dasar suatu perairan (Kusumawati et al., 2015). Peta batimetri diperoleh dari data-data titik kedalaman yang 

dihasilkan dan dikumpulkan dari hasil pemeruman atau sounding (Siregar dan Selamat, 2019).  

Penelitian mengenai danau ini belum banyak dilakukan terkait dengan kondisi biofisik dan kimia perairan. 

Kajian mengenai Danau Labuan Cermin yang tersedia saat ini lebih umum hanya membahas faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya atau pada pengembangan kegiatan pariwisata wilayah itu sendiri.  Sementara pada 

konteks ekowisata idealnya diperlukan pengembangan yang seimbang antara pengelolaan sumberdaya 

manusia dan lingkungannya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kedalaman 

dasar perairan Danau Labuan Cermin serta mengetahui tipe atau jenis pasang surut yang menjadi fokus 

utama serta topografi dasar danau yang dapat digunakan bagi pengelola, pemerintah dan peneliti-peneliti 

lainnya dalam strategi pengelolaan lingkungan Danau Labuan Cermin yang lebih baik serta pemantauan 

berkelanjutan terhadap ekosistem yang ada. Selain itu, agar kegiatan pengembangan kawasan pariwisata 

tersebut nantinya akan mampu menyokong kesejahteraan masyarakat dengan tetap memanfaatkan 

sumberdaya alam (lingkungan) dalam batasan lestari atau berkelanjutan dalam jangka panjang.  

2. METODE PENELITIAN 

Perairan Danau Labuan Cermin memiliki sumber mata air tawar yang terdapat di sekitar danau dan adanya 

aliran air laut yang masuk. Pelaksanaan penelitian meliputi pengambilan data yang terbagi menjadi 2 yaitu, 

data kondisi dasar perairan dengan menggunakan batimetri dan data perubahan tinggi muka air (pasang 

surut). 

Data Kondisi Kedalaman dasar Perairan  

Pengumpulan data dengan teknik batimetri atau kedalaman dasar laut dengan kaidah penginderaan atau 

rekaman dari permukaan dasar perairan, data tersebut diolah sehingga menghasilkan kontur dasar perairan, 

dan tentunya menggambarkan susunan dari garis-garis kedalaman.  

Data awal diambil terkait kajian kontur dasar perairan danau adalah untuk mendapatkan data luasan danau.  
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Data tersebut didapatkan dengan metode pengolahan data citra satelit (program pemetaan atau SIG), 

kemudian ketika berada dilapangan akan dilakukan ground-check melalui penandaan titik-titik koordinat 

(marking) ataupun jalur (tracking) pinggiran danau menggunakan GPS.  Sebagai catatan, ground-check 

tersebut dilakukan pada saat kondisi level muka air tertinggi atau kondisi pasang. 

Selanjutnya yaitu pengambilan data kedalaman yang dilakukan dengan pengukuran batimetri, yaitu 

melakukan pengukuran kedalaman pada berbagai titik yang tersebar di keseluruhan bagian perairan danau.  

Pengukuran data kedalaman (data pada sumbu vertikal) dilakukan menggunakan alat echosounder.  

Echosounder merupakan teknik yang banyak digunakan untuk penginderaan jarak jauh terhadap lingkungan 

perairan laut dan sekitarnya (Foote et al., 1991). Sementara data posisi titik pengukuran (data pada sumbu 

horizontal) akan ditandai secara koordinat SIG menggunakan GPS. Sebagai catatan, pemeruman dilakukan 

pada saat kondisi level muka air tertinggi atau kondisi pasang. 

Pengukuran data kedalaman pada berbagai titik/koordinat berbeda disebut sounding. Sounding akan 

dilakukan dengan cara bergerak lurus dari satu sisi danau ke sisi lainnya (disebut dengan lajur sounding).  

Pada lajur tersebut akan terdapat titik-titik pengukuran kedalaman dengan jarak/interval antar titik ±10m atau 

menyesuaikan dengan luasan area perairan danau. Setelah satu lajur sounding selesai dilakukan, maka 

sounding berikutnya akan dilakukan dengan cara yang sama, namun lajur yang dibuat adalah sejajar dan 

bersebelahan (baik sisi kanan maupun kiri) dengan lajur sebelumnya dengan jarak ±10 m (atau 

menyesuaikan dengan luasan area perairan danau). Setelah lajur sounding kedua selesai, maka sounding akan 

dilakukan lagi dengan metode yang sama untuk sounding lajur ketiga dan seterusnya.  Pengulangan prosedur 

tersebut akan membentuk lajur-lajur sounding yang menyisir dan mencakup keseluruhan area perairan 

danau. Menurut Fuad et al., (2016), jarak lajur sounding dari lajur sebelumnya ke berikutnya adalah 50 meter 

guna mendapatkan data akurasi yang tinggi.  

Selanjutnya, dilakukan sounding menyilang (cross sounding), yaitu mengoreksi silang data kedalaman, 

dengan tujuan mendapatkan hasil data kedalaman yang lebih detail. Proses pelaksanaannya dengan arah lajur 

sounding yang menyilang/tegak lurus 90o dari lajur-lajur yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil akhir 

keseluruhan dari lajur pemeruman akan berbentuk pola jaring yang disajikan dari  gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi lajur sounding 
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Data perubahan tinggi muka air (pasang surut) 

Data lain yang diambil sebagai bagian dari penyokong analisis pada data batimetri adalah perubahan tinggi 

muka air atau pasang surut (pasut). Pengambilan data pasut dimulai dengan pemasangan tiang berskala 

(palem pasut) pada lokasi perairan danau. Palem pasut disebut juga dengan papan berskala yang diletakan di 

di kawasan perairan yang minim dipengaruhi oleh gelombang laut dan digenangi air pada saat pasang 

ataupun surut (Hendromi et al., 2015). Data pasut diperoleh dari pengamatan terhadap angka level/muka air 

yang terbaca pada tiang berskala tersebut. Durasi waktu pengamatan yaitu 3x24 jam dengan jarak waktu 

pengamatan tinggi permukaan air per 30 menit. Data pasut dalam penelitian ini akan berfungsi sebagai 

penentu kisaran tinggi dan duduk tengah pasut, serta sebagai faktor koreksi kedalaman pada data batimetri. 

Uji Analisis Data 

Batimetri  

Pasang surut (pasut) sebagai pengaruh dalam penentu data batimetri, maka diperlukan adanya data 

kedalaman yang didasarkan pada MSL (Mean Sea Level). Kegiatan sounding dilakukan dengan mengukur 

pasut agar diketahui hasil MSL tersebut. Pengukuran pasut dilakukan dengan penggunaan current meter. 

Pengambilan data pasut dilakukan setiap jam selama 72 jam untuk mengetahui mean sea level. 

Alat GPS maps berfungsi untuk mengambil data kedalaman danau. Data kedalaman diambil sesuai jalur 

yang telah ditentukan yang dapat dilihat pada gambar 5, dimana dapat terlihat alur lintasan diusahakan 

selurus mungkin sehingga meningkatkan keakuratan data yang diambil dengan titik koordinat bersamaan 

dengan data kedalaman. Alat GPS Maps tersebut dipasang pada kapal dengan kedalaman transducer sedalam 

1 meter dari permukaan air. Lintasan pengambilan data kedalaman dilakukan secara paralel dengan 

mengikuti kondisi pinggiran danau sehingga data yang didapat sejajar dan dapat diketahui kemiringan danau 

berdasarkan lebar danau. 

 

Gambar 2. Ilustrasi Pengambilan Data Batimetri (Alur lintasan untuk sounding) 
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Mean sea level (MSL) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  

X = 
ΣHt

𝑛
 

Keterangan:  

X  : mean sea level  

Ht  : kedalaman pasut pada waktu t  

n  : banyaknya data kedalaman pasut 

Sedangkan perhitungan batimetri atau kedalaman terkoreksi dapat dihitung dengan rumus dibawah ini. 

 

Keterangan:  

H  : kedalaman terkoreksi  

Hx : kedalaman hasil sounding pada waktu t 

Hd  : kedalaman transducer  

Ht  : kedalaman pasut pada waktu t  

X  : mean sea level 

Nilai kemiringan lereng mengikuti klasifikasi acuan Van Zuidam (1985) dengan menghitung kemiringan 

menggunakan peta kedalaman batimetri dari hasil pengolahan data pengukuran batimetri. Perhitungan 

kemiringan dasar laut menggunakan persamaan seperti berikut: 

Tan α = ΔH / L 

Keterangan : 

α : besaran sudut (o) kemiringan dasar laut  

ΔH : elevasi yang didapatkan antara dua kontur batimetri (m) 

L : jarak horizontal (tegak lurus) antara kedua garis kontur batimetri (m). 

Tabel 1. Klasifikasi Kemiringan Dengan Acuan Van Zuidam (1985) pada bentang alam wilayah tropis 

Sifat Kelas Lereng (%) Morfologi (o) 

Datar hingga hampir datar  0 – 2 0 – 2 

Agak miring atau landai 2 – 7 2 – 4 

Miring atau bergelombang 7 – 15 4 – 8 

Agak curam 15  – 30 8 – 16 

Curam 30 – 70 16 – 35 

Sangat curam 70 – 140 35 – 55 

Curam sekali 7>140 > 55 

 

Pengolahan Data Pasang Surut 

Data pasut diolah dengan menggunakan metode Admiralty. Metode Admiralty adalah sebuah metode untuk 

perhitungan konstanta pasut harmonik yang diperoleh ketika mengamati ketinggian air laut selama 15 

plantan (Ramadhan, 2011). Metode Admiralty dapat menelaah kisaran data yang pendek dan tidak dapat 

dipergunakan untuk hasil data yang panjang atau lebih dari 29 hari (Hikmah et al., 2020). Setelah 
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mendapatkan data pasut maka diperoleh nilai komponen harmonik pasang surut air laut (S0, M2, S2, N2, K2, 

K1, O1, P1, MS4 dan M4), setelah itu menghitung nilai Formzahl untuk mengetahui tipe pasut dan nilai dari 

MSL untuk mengoreksi data kedalaman laut agar memperoleh kedalaman laut sebenarnya.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontur Kedalaman Dasar Perairan 

Berdasarkan bentuk horizontal pada dasar permukaan Danau Labuan Cermin menampilkan kedalaman jarak 
horizontal yang terkoreksi dari sumber mata air tawar ke aliran masuknya air laut, memiliki jarak kedalaman 
yang bervariasi dengan kisaran kedalaman dari 0.9 meter hingga >10 meter. Peta batimetri dua dimensi 
perairan danau tersebut  memperlihatkan adanya kedalaman maksimum yaitu 11 meter yang berada di bagian 
Utara dengan kondisi terlihat cekung ke dalam, sedangkan dari bagian Selatan menuju ke arah bagian Utara 
yang terdapat pada tampilan peta yang mempunyai dasar perairan hampir rata dikarenakan adanya perbedaan 
kedalaman yang kecil, sehingga bentuk dari dasar danau ini hampir menyerupai mangkuk. Gambar 3 tersebut 
menggunakan interval kontur 1 meter pada tampilan peta dua dimensi, sehingga kontur terlihat jelas dan 
dapat mewakili seluruh wilayah penelitian. Kondisi topografi secara menyeluruh tampak perbedaan yang 
tidak begitu berbeda atau nyata dikarenakan adanya perbedaan kedalaman yang relatif rendah.  

Nilai kedalaman setelah dilakukan koreksi pasang surut ±10 meter. Secara nyata peta kontur dua dimensi 
tampak tidak ada perbedaan pada peta sebelum dan sesudah dikoreksi, hal itu dikarenakan selisih nilai 
kedalaman hanya sebesar ± 1 meter sehingga hasil setelah dipetakan nilai kedalaman terendah dan tertinggi 
perbedaannya tidak signifikan. Nilai kedalaman terendah yaitu 0.9 meter terletak di bagian utara perairan 
Danau Labuan Cermin atau letak dimana masuknya air laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Batimetri Danau Labuan Cermin
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Pengambilan data batimetri menggunakan perangkat akustik sebagai pengukuran kedalaman perairan danau di 
lokasi studi dilakukan untuk menghitung koreksi pasut dengan referensi Water Mean Level (WML), serta 
penggambaran kontur dan klasifikasi kemiringan lereng dasar perairan. Pada gambar 4 menunjukkan bahwa 
rentang nilai kedalaman relatif bergantung pada tingkatan warna yang ditandai semakin gelap warna perairan 
pada peta maka semakin tinggi nilai kedalaman relatifnya.  

Perairan Danau Labuan Cermin memiliki slope yang berbeda pada setiap sisi danau. Sunarto (1991) 
mengemukakan bahwa dengan menggunakan persamaan Wentworth dan kriteria kemiringan lerengan bahwa 
pada bagian selatan yang berada dekat sumber mata air tawar dengan kedalaman 10 meter dikategorikan curam 
dengan tingkat kemiringan 32.56% atau 18.03o, bagian dasar perairan danau dikategorikan miring atau 
bergelombang dengan persentase 7,58% atau 4.33o. Informasi batimetri sangatlah penting dalam menentukan 
dan mengkaji lingkungan hidup di wilayah laut. Menurut Mohamed et al., (2016), pemetaan bawah air 
diperlukan informasi mengenai kedalaman suatu perairan yang nantinya data tersebut dapat sebagai pengelolaan 
yang berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Kontur 2D Danau Labuan Cermin 
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Berdasarkan pada gambar peta kontur tersebut pada bagian aliran air laut masuk atau arah Utara memiliki 
persentase nilai 19,58% atau 11.07o dan termasuk dalam kategori agak curam, dibandingkan dengan tingkat 
kemiringan di arah Selatan dimana terdapat cekungan, nilai kemiringan di arah Utara tempat dimana masuknya 
air laut memiliki hasil yang lebih rendah. Pada dasar perairan Danau Labuan Cermin nilai kontur memiliki jarak 
satu sama lain yang tidak berbeda jauh yang menunjukkan bahwa kedalaman pada bagian perairan dasar Danau 
Labuan Cermin memiliki kemiringan yang sistematis. Jika ditinjau semakin berada di tengah perairan dasar 
danau maka nilai kontur semakin tinggi, hal tersebut dikarenakan perairan yang semakin dalam. Sedangkan di 
bagian aliran masuknya air laut tampilan relief memperlihatkan garis relief yang menandai bagian tersebut 
memiliki kemiringan dengan besaran yang tinggi.  

Pasang Surut 

Untuk parameter pasang surut yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari sembilan konstanta pasang surut 
(M2, S2, K2, N2, K1, O1, P1, M4 dan MS4), 2 diantaranya termasuk dalam konstanta pasut perairan dangkal 
atau dikenal dengan shallow water. Menurut Malo et al., (2017), adanya pengaruh peningkatan konstanta 
pasang surut pada perairan dangkal pada wilayah pantai, sehingga perhitungannya perlu dilakukan guna 
memaparkan keadaan perairan laut secara akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta Kontur 2D Danau Labuan Cermin 

Menurut Supriyono et al., (2015) perhitungan kuadrat terkecil, amplitudo dan fase persamaan harmonik 
digunakan dalam analisis data pasang surut yang dihitung berdasarkan data pengukuran letak permukaan muka 
laut selama periode tertentu yang menggunakan komponen pasang surut yang frekuensinya diketahui. Menurut 
Mihardja dan Setiadi (1989), komponen pasang surut disebabkan oleh faktor astronomis yang bersifat periodik, 
sedangkan gangguan yang disebabkan oleh faktor meteorologi bersifat musiman.  
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Berdasarkan dari analisa karakteristik pasut di Perairan Danau Labuan Cermin digunakan Metode Admiralty 
dengan data pasut selama 3 hari yaitu pada tanggal 9 s.d 11 Oktober dengan interval waktu pengamatan per 1 
jam diperoleh nilai amplitudo (A) dan sudut fase (g˚) komponen harmonik pasang surut, nilai S0, M2, S2, N2, 
K1, O1, M4, MS4, K2, P1, serta grafik pasut Perairan Danau Labuan Cermin selama 3 hari di bulan Oktober. 
Hasil data analisas disajikan dalam tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Grafik pasut perairan Danau Labuan Cermin selama 3 hari di bulan Oktober 

 S0 M2 S2 N2 K1 O1 M4 MS4 K2 P1 

A cm     27   15       5    0      3      4    3      4      1      1 

g*   217     252  314    280   343  305    219    252    280 

Karakteristik pasut ditentukan besarnya nilai amplitudo (A) dari komponen M2 dan S2 dimana nilai tersebut 
diperuntukkan pada perhitungan bilangan Formzahl dalam menentukan tipe pasut. Gaya pembangkit pasut dari 
hasil nilai amplitudo pada komponen M2 dan S2 (Tabel 4) pengaruh gaya pembangkit pasut dari bulan (M2) 
dan pengaruh gaya pembangkit pasang surut dari matahari (S2) dengan nilai amplitudo M2 adalah 15 cm dan 
nilai amplitudo S2 adalah 5 cm. Sehingga pasang surut di perairan Danau Labuan Cermin dengan gaya 
pembangkit pasang surut dari bulan yang mendominasi. Gaya pembangkit ini sesuai dengan penjelasan 
Octaferina dan Prasetya (2021) bahwa M2 dan S2, saling terkait satu sama lain dalam pasut, dimana nilai 
amplitudonya M2 lebih tinggi daripada nilai S2. Tetapi, secara alami nilai amplitudo tersebut dapat bervariasi 
dan dalam keadaan spesifik kemungkinan lebih tinggi nilai dari S2 daripada M2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Pasang Surut 09 Oktober Perairan Danau Labuan Cermin. 
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Gambar 7. Grafik Pasang Surut 10 Oktober Perairan Danau Labuan Cermin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik Pasut 11 Oktober Perairan Danau Labuan Cermin. 

Tipe pasut ditetapkan dari perhitungan Formzahl dengan menggunakan amplitudo dari komponen harmonik 
Bulan (M2), Matahari (S2), deklinasi Bulan dan Matahari (K1) serta deklinasi Matahari (P1). Hasil perhitungan 
bilangan Formzahl, diketahui bahwa hasil tipe pasut perairan danau ini bertipe pasut campuran, condong ke 
harian ganda (mixed tide prevailing semidiurnal) dengan nilai F sebesar 0,33 sesuai dengan klasifikasi pasut, 
condong ke harian ganda adalah 0,25 < F ≤ 1,5 (dapat dilihat pada tabel 2). Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fadilah et al., (2014) dengan hasil bilangan Formzahl sebesar 0,48 di Bulan Mei dan 0,47 
di Bulan juni yang artinya jika nilai Formzahl berkisar 0,25 < F  ≤ 1,5 maka tipe pasutnya adalah tipe campuran 
condong ganda (mixed tide prevailing semidiurnal). Tipe pasut campuran condong ke harian ganda tersebut 
merupakan tipe pasut yang terjadi dua kali pasang dan surut dalam 1 hari 24 jam, tetapi kadang terjadi 1 kali 
pasang atau surut. Hasil dari tipe pasut danau Labuan Cermin menyatakan bahwa tipe pasut di danau ini 
termasuk tipe campuran condong ke harian ganda. Grafik pasut Perairan Danau Labuan Cermin merupakan 
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hasil dari pasang surut selama 3 hari di bulan Oktober. 

Berdasarkan grafik diatas selama 3 berturut-turut nilai pasang surut tertinggi terdapat pada pukul 21.00 dan 
terendah pada pukul 4.00 di tanggal 9 Oktober serta pukul 5 di tanggal 10 dan 11 Oktober. Dari hasil 
perhitungan pasang surut pada 3 hari pengamatan, menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan dari pasang 
menuju surut memiliki durasi yang sama. Pasang surut pada perairan Danau ini terlihat perubahan muka air 
yang signifikan dalam jangka waktu 24 jam.  

Salah satu keunikan dari pola pasang surut yang terjadi di Danau Labuan Cermin yaitu dimana saat kondisi 
ketika air laut mulai pasang dan kondisi di perairan danau mulai surut berdasarkan data di lapangan, hal ini 
diduga karena adanya aliran masuk air laut sehingga debit air yang keluar dari danau memanfaatkan momentum 
dari luas penampang dari aliran masuknya air laut. Menurut Lisnawati et al., (1999) mengatakan bahwa dengan 
adanya data pasut yang diamati dan dianalisis maka dapat diketahui kedalaman suatu perairan.  

 

4.     KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Perairan Danau Labuan Cermin memiliki slope yang berbeda pada setiap sisi danau. Pada bagian selatan yang 
berada dekat sumber mata air tawar dengan kedalaman 10 meter dikategorikan curam dengan tingkat 
kemiringan 32.56% atau 18.03o, bagian dasar perairan danau dikategorikan miring atau bergelombang dengan 
persentase 7,58% atau 4.33o. Berdasarkan pada gambar peta kontur, bagian aliran air laut masuk atau arah Utara 
memiliki persentase nilai 19,58% atau 11.07o dan termasuk dalam kategori agak curam, dibandingkan dengan 
tingkat kemiringan di arah Selatan dimana terdapat cekungan, nilai kemiringan di arah Utara tempat dimana 
masuknya air laut memiliki hasil yang lebih rendah. Pada dasar perairan Danau Labuan Cermin nilai kontur 
memiliki jarak satu sama lain yang tidak berbeda jauh yang menunjukkan bahwa kedalaman pada bagian 
perairan dasar Danau Labuan Cermin memiliki kemiringan yang sistematis. Jika ditinjau semakin berada di 
tengah perairan dasar danau maka nilai kontur semakin tinggi, hal tersebut dikarenakan perairan yang semakin 
dalam. Sedangkan di bagian aliran masuknya air laut tampilan relief memperlihatkan garis relief yang menandai 
bagian tersebut memiliki kemiringan dengan besaran yang tinggi. tipe pasut yang terjadi dua kali pasang dan 
surut dalam 1 hari 24 jam, tetapi kadang terjadi 1 kali pasang atau surut. Hasil dari tipe pasut danau Labuan 
Cermin menyatakan bahwa tipe pasut di danau ini termasuk tipe campuran condong ke harian ganda. Grafik 
pasut Perairan Danau Labuan Cermin merupakan hasil dari pasang surut selama 3 hari di bulan Oktober. 
Sehingga, pasut di perairan Danau Labuan Cermin didominasi dengan gaya pembangkit pasut dari bulan. Nilai 
pasang surut tertinggi terdapat pada pukul 21.00 dan terendah pada pukul 4.00 di tanggal 9 Oktober serta pukul 
5 di tanggal 10 dan 11 Oktober. Dari hasil perhitungan pasang surut pada 3 hari pengamatan, menunjukkan 
bahwa waktu yang dibutuhkan dari pasang menuju surut memiliki durasi yang sama. Pasang surut pada perairan 
Danau ini terlihat perubahan muka air yang signifikan dalam jangka waktu 24 jam.  
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